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A PENDAHULUAN

Sira Gajah Madapatih Amanglkubbumi tan ayun amuktia palapa,
e Gajah Mada: “Lamun huwus kalah nusantara isun amukti
Pf’[“Pd» lamun kalah ring Gurun, ring Seran, Taijung Pura,
"¢ Haru, ring Pabang, Dompo, ring Bali, Sunda, Palembang,
Tumasik, samana isun amukti palapa’.

Teks abag kuno abad ke-14 Sumpah Palapa atau dikenal juga

sehag.:

ngmlsump ah Nusantara yang dikumandangkan pada tahu.n
schaga? * Gadjah Mada, seorang mahapatih masyhur Majapahit
o ™ yang dicacar dalam buku Tafir Sejarah Negara

a

ma (2006. 145) terjemahan Slamet Mulyana. Perdebatan
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.
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makna teks “sumpah palap 4" sejauh ini memang Masih |,
Sebagian ahli memaknal St}mPah palapa sebagai vey,, be:rg“lir.
berarti Gadjah Mada berikrar uncuk berpuasa sebelyp, P,
menyatukan Nusantara, s?mentara Zoe.tmulder Memakp,; . Pat
palapa sebagai sikap asketis untuk meninggalkan ke“ikmacan :)a},
Gadjah Mada dapat menyatukan Nusantara. Namun tig sedin .
yang memaknai sumpah palapa tersebut sebagai sumpgh t
tidak makan bumbu atau rempah-rempah pada masa itu, b ahl::
hingga kini menjadi simbol kenikmatan dunia (Hariad; 2012, 79)“
Terlepas dari perdebatan tersebut isu rempah di abad ke-13 i Jaw.
dan Nusantara memang begitu populer, bahkan jauh sebely, it:
rempah sudah menjadi isu global dalam perdagangan.

Rempah sejatinya adalah peradaban itu sendiri, dari rempah
kita dapat melihat jejak peradaban Nusantara. Ketika Membahgg
rempah, maka secara gradual dan pasti kita akan mengunglap s
lain yang terhubung dengannya seperti perdagangan, pelayaran
teknologi navigasi, kontak budaya, kontak bahasa, serta unsy:
unsur lainnya yang bermuara pada rempah-rempah. Dari situ jelas
sckali, bahwa rempah menjadi isu sentral yang memiliki peran
penting dalam sejarah peradaban Indonesia selain seni metalurg
dan arkeologi.

Satu produk rempah populer di era abad pertengahan yang
menjadi petunjuk dalam melihat Indonesia adalah Cinnamomin
Accasia dan Cinnamomum Zeylanicum, rempah kayu manis super
yang selama berabad-abad menjadi misteri di kalangan penuls
Barat. Kata Robert Dick Read (2005) dalam bukunya Penjeli
Bahari, dua produk rempah itu menjadi penunjuk adany?
hubungan  perdagangan khususnya rempah Indonesia deng??
Z:lunia luar pada abad pertengahan. Read menganggap bathl l:i
jenis kayu manis super yang diburu para pengelana di duni? lsia
hanya dapat ditemukan di Asia Tenggara, khususnya di Indon(iUk

yang tumbuh secara liar. Satu buku membahas cara du2 =
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i belum lagi rempah-rempah lajp ¢
si51,

p s perti pa-la: merica,
::;kih- Ada begitu banyak sisi lain Peradaban Indonesi, Yang

[cr““gkap‘ah baik di luar negeri maupun dj

R-ane};ah ,mcnjadi bagian integral, sehiy
eadit -taspek kehidupan. Oleh karena iry, tidak mengherankan
| b;bﬁn i ditemukan di Indonesia top

Onim-toponim yang

1ingkup Indonesia
882 tecermin dalapy

'mer\l juk pada nama bumbu atau rempah tersebut, beberapa dj
~ aranya Kota Pangkalan Lac'la, Kota Lawang, Gunung Kemukus,

. ondok Cabe, Pondok Kopi, Tanah Bumbu, Des, Salam, dan
1 g Asem.
1 Dalam buku Kepulauan Rempah-rempah: Perjalanan Sejatah
| ok Usara 1250-1950 yang ditulis oleh M. Adnap Amal (2016)
1 menyebutkan bahwa, jauh sebelum abad ke-15 di Ternate, Tidore,
| Mot, Makian, dan Kasiruta telah ada cengkih dan rempah-rempah
{ kinnya yang tumbuh liar di daerah-daerah tersebut. Namun pada
; | uhun 1450 tanaman cengkih mulai dibudidayakan, sehingga
{ dengan makin banyaknya hasil cengkih tersebut, banyak pedagang
[ dail Nusantara seperti Malaka, Jawa,

dan dari negeri lain seperti
{ Tongkok, Persia dan Gujarat mulai berdatangan untuk menukar
{ laang-

1 3 barangnya dengan rempah-rempah tersebut (Amal, 2016:
' f i Selain bukei sejarah, fakta linguistik terkait rempah juga
| | ktm}uka“ dalam daftar kosakata yang disusun oleh juru tul’lS'
1 X:;impan kerajaan Tiongkok Yang Lin pada tahun 1560 yang berisi
o kosakata, berikut sebagian kosakata yang dimaksud.
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Bagan 1: Kosakata Melayu Inventarisasi Yang Lin Ey, D:
In

No. | Makna Ming | Entri Ming | Melayu M°dﬁw
1 kamper chia pu erh kapur (Ina) ﬁw
2 damar tamaerh damar (Ina) m“:f
3 intan yin tan intan (Ina) intanr
4, jintan cheng tan jintan (Ina) e
6. dupa mo erh mur (Arab) i
7 sandal chao su kaus (Arab) e,

8 pena chia lan kalam (Arab) ks

9 kurma ko lo ma kurma (Persia) kurma

10. satin chin chia kimka (Persia) Kain emas

11. cangkir chawan | cawan (Tiongkok) Cawan,&n\gm?

12. cengkih chen chieh cengkih cengkih
(Tiongkok)

13. | batukarang | pawanlan | pualam (Tamil) ]

14, tinta mang hsi mangsi (Sankrit) mangsi/tinta

15 cendana chentana | cendana (Sankrit) cendana

Jika melihat senarai kosakata di atas tampak adanya komoditas
Nusantara yang diperdagangkan, salah satunya adalah hasil hutan

berupa rempah yang cukup banyak diserap dalam bahasa Tionghoa.
Fakra linguistik ini menunjukkan bahwa, rempah Nusantara telah |

menjadi bagian integral dalam kontak perdagangan antarbenus
(Collins, 2005: 19).

Lebih jauh, perdagangan rempah-rempah diulas dengan ba%k
dalam catatan Tome Pires dalam bukunya Suma Oriental yang 4
culis sekitar tahun 1512-1515. Dia merupakan penge
yang sempat singgah di wilayah Nusantara pada abad XV
catatannya tersebut menyebutkan,
sekat politik modern seperti sekarang ini pela
besar di Nusantara, begitu semarak oleh kontak s
berbagai bangsa di dunia. Salah satu perdagangan yang POP
itu adalah di Malaka. Para pedagang dari berbagai bangs? -

buhan-pel3
osial buday

uler saat
pawd

Jana Portugls

1. Dalam ¢

bahwa sebelum adanya 5 " g

.
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sepert senjata, anyaman, kain wol berwarna,
ut, air raksa, pewarna vermillion, kuku, perak,
uﬁ‘bﬂg'a ' enis manik -manik lainnya. Pada perjalanan kembali
fach : asmg—masing para pedagang .akan membawa barang-
kf neg? o dari Nusantarfl',. antar.a lain kayu cendana putih,
(ard03 ut putih, biji, mutiara, merica, bunga pala, biji

was; Sutra g .
e dan timah gaharu (Pires dan Rodrigues,

: : te y
31

e 373)- 55 kemudian fenomena rempah dalam tradisi

Bagaim

aupun teks khususnya di wilayah Kalimantan Tengah?

- sebagian besar wilayahnya merupakan hutan, sehingga

. antan .
l:ﬁg‘e : pcnghidupannya secara tidak langsung juga berasal dari

erti damar, kapur barus, getah perca, sagu, pala, dan rotan
Dekkes 1941: 75). Serpihan tulisan terkait rempah berasal dari
Robert Dick Read. Dia sckilas menyinggung soal rempah khususnya

v pada bab perdebatan soal siapa orang Malagasi yang dianggap oleh
'~ (Ouo Dhal, seorang misionaris Norwegia sebagai satu entitas dengan

qku Maanyan yang terdapat di wilayah di Kalimantan Selatan dan

' Klimantan Tengah. Hipotesis tersebut telah disanggah oleh Read

dengan mengatakan bahwa suku Maanyan yang tinggal di hutan-
han di Wilayah Padju Epat terscbut selain membuat kano juga

- nelzkukan pekerjaan utama berdagang padi dan rempah.

Sebagaimana yang diceritakan oleh Wallace dalam ekspedisinya

& Kalimantan antara tahun 1854-1862, bahwa orang Dayak

maupun Melayu memiliki keahlian dalam berburu hasil hutan,

-~ *Peti lilin lebah, suatu produk lokal yang sangat berharga,
e madunya itu sendiri (Wallace, 2010: 81 dan Riwut, 2007:

Y). Keahlian lainnya adalah memiliki pengetahuan yang el

| ::Immgidendﬁkaﬁ tanaman yang mengandung obat, bumbu
g scbagai rempah serta fungsi-fungsi dalam penggunaannya.

%P3 tanaman yang ditemukan di alam Kalimantan berfungsi

- Unegk
Pengobatan dan masak-memasak, yaitu bumbu rempah.

h
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Jenis tanaman lainnya digunakan untuk racun j
B
eflhta

perang. Rempah di kalangan masyarakat Dayak dap N?al
menjadi satu kesatuan yang dapat dijumpai pada ran;h a): oy

pengobatan, masakan, ekonomi, sastra, sosial dan polici gy,
bidang pendidikan tradisional dan modern, rempa} 4; D
Jalam tradisi tutur dan tulis. ttemy,

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang diangka
penelitian ini, yaitu bagaimana jejak rempah yang terdapmt
cradisi tutur dan teks Kalimantan Tengah. Upaya in; dilakdahm
untuk melihat sejauh mana peran rempah dalam kehid‘lkan

: . u
masyarakat khususnya yang tinggal di Kalimantan Ten pan
Meninjau beberapa penelitian maupun sumber buku terkait ¢, fah.
rempah di Nusantara maupun yang dilakukan di Kalimantan, aniarn
lain dilakukan oleh Luchman Hakim dengan judul Rempa) da;:
Herba Kebun-Pekarangan Rumabh Masyarakat: Keragaman Sump,
Fitofarmaka dan Wisata Kesehatan-Kebugaran yang diterbitkay
Diandra Pustaka Indonesia, Yogyakarta (2015). Dalam catatan inj
disebutkan bahwa rempah telah dikenal sejak abad ke-4 Masch
waktu seorang filsuf Theophrastus seorang filsuf Yunani kuno
telah mendeskripsi pemanfaatan lada. Sementara itu, di Indonesia
khususnya di wilayah Jawa, pada tahun 1200 telah melakukan
ekspor lada hitam dalam jumlah besar ke wilayah Tiongkok (Hakim
2015: 6).

Penelitian rempah di Kalimantan Barat ditulis oleh Yohanes
Robi dan Siti Masitoh Kartikawati, “ Etnobotani Rempah Tradisiona
di Desa Empoto Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat” pada/”m“l
Hutan Lestari (2019). Metode yang digunakan deskriptif, dengi®
instrumen daftar pertanyaan untuk penyediaan data. Instru.men
lainnya adalah observasi dan pembuatan spesimen herbarl™
Hasil wawancara semi struktural menggunakan kuesioner unﬂlzl
menggali pengetahuan masyarakat. Temuan penclitian beruf
penggunaan jenis tumbuhan rempah tradisional yang dimanfa®




filas rempah dalam Tradisi Tutur dqy Teks di g ‘
S (i }Qﬁm'
Qntan T,
= g

HT

Jkat di Desa Empoto Kabupg,

. . “paten Sap .
banyak 59 spesies dari 27 famili, By 883U Kalimanyy,
sebagai rempah tradision,| :ya?ng paling banyak
g spesies, seperti  engkare) (Z’z' YA Zingiberacene
rang hijau (Etlingera Hermisp/merz'ca) k

Elation) kancok (Zingiber Zerumb;r) ei0m§rang merah
punetice Val), lengku.as (Alpinia Galanga), ; ah’e b‘:z;t (
0 inale Roscoe), dar;})la};e. merah (Zingiber Officingy) '

Penelitian rempah lainnya yang cuku N
e Hendra, Medi, dan Martha Oktavia:i lzzgtzr(l)l))u;f ddak.mn
| Eobotani Rempah Tradisional Masyarakar Dayiga?(’“d“l
| Ung Jalam di Kecamatan Segah Kabupaten Beray’ enyzh
, ]umdl Pendidikan Matematika dan IPA 11.2: 333—344) 2%;03
Ditemukannya bahwa masyarakat Dayak Kenyah | Uma‘
nemanfaatkan sekitar 25 jenis tumbuhan (hutan dan budi dayag
sehagai bumbu masak dan rempah. Beberapa tumbuhan penyedap

aa alami, yaitu Albertisia papuana Becc, Pycnarrhena cauliflora
| Diels,dan Pycnarrhena manillensis S. Vidal, dengan nama lokal mekai
| yang diperoleh dari hutan maupun semi budi daya. Beberapa jenis
L seperti Sesamum indicum L, Hodgsonia macrocarpa (Blume) Cogn,
| Pangium edule Reinw, Ricinus communis L, dan Arachis hypogaea L.

dimanfaatkan sebagai bumbu terasi (payang)-

b
giber Aromzzticum)

3

Curcumy

~ B.METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini tuturan dan te e
dari dokumen-dokumen sejarah yang relevan dengan lingkup

penelitian. Tuturan yang dimaksud dalam makalahdzxi mcr:ili
|  dalam se
pada tuturan masa lalu yang telah tf:rdokumen[a.m~l masuk dalam

buku atau naskah. 'Dengan demikian, PenClman .11.1
nelitian

lajian kepustakaan atau library research. T¢ 4e yang dipilil
Menggunakan sumber data pustakaa Ketepata? met'(})lanykeabSahaﬂ’
(S“)’anto, dkk., 2015: xv) berimplikasi pada kesahinan;

ks yang bersumber
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temuan, simpulan, serta hasil penelitian

penelitian deskriptif kualitatif ini menjelaskan ¢ My,
eCara '

e degl.. ¥
ratf ini mep, TSkr’Ptif
ra Intringik (Dernakukln
12 yang bersif,, inllrn &1

muan (Syg; Ueip
sebagai simpulan. 81000 20y, 18)‘

jejak rempah dalam sastra. Penelitian kualj
data sebagai sesuatu yang bermakna seca
Yvonna 2011: xix) dengan pengambilan d
subjektif, dinamis, dan diakhiri dengan te

Sebagaimana umumnya dalam penelitian dengan .. f.
pustaka atau [ibrary research, penelitian ini Sumberlenls kajiyy
berupa dokumen-dokumen, yaitu naskah, buku, sedap ku[am&nya f
yang terkait dengan kajian atau pembahasan tentanggr:" artike|
Kalimantan, Dayak, dan Nusantara berupa Sefpihan_:lpa%l di ¢
tulisan dari berbagai sumber baik itu koran, bunga rampafiplzan
buku serta catatan lainnya. Interpretasi data dilakukan dc’n -
mengaitkan hubungan antardata secara keseluruhan uﬂiﬁ :‘5

mendapatkan simpulan yang komprehensif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Jejak Lada dalam Perang Barito

Perang Barito merupakan rentetan dari perang Banjar dengan |
ditandai bergabungnya bububan pegustian dengan para pejuang-
pejuang Dayak Bakumpai di aliran Sungai Barito hingga terjadinya
peristiwa penenggelaman  kapal = Onrust. Orang-orang Dayak |
Bakumpai di aliran Sungai Barito sendiri tak lain adalah kelualfga
dari pihak istri Pangeran Antasari. Hubungan bubuhan pagisia”
dengan orang-orang berpengaruh di kalangan Dayak Bakump: -
jauh sebelumnya sudah ada disambung oleh pendahuluny? YS;::
pangeran Amir, salah seorang kerabat kesultanan Banjan kemueran
dipererat kembali hubungan kekerabatan tersebut O_ICh I;z‘;g)
Antasari, hingga Gusti Muhammad Seman (Sjamsuddm’ 2

}
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Rcmpah dalam .

BaritO‘Banjar jika ditelisik lebih jauh, bermula
perisi® ada secara sepihak oleh pihak penjajah Belanda.
: Cﬂguasaaf’ da cacatan A.A. Cense (1928) yang dikutip oleh
garl El crujuk P? orang-orang Banjarmasin berdagang di wilayah
]ik;sudjn, ketlk;l59 6, dengan tanpa alasan yang jelas penjaja_h
?;ntcﬂ ahun dipimpin Cornellis de Houtmen menahan sebuah
geland3 y.an“Ban dermachin” atau Banjarmasin yang berisikan
jung ari okal, seperti lilin, ikan kering, beras, madu, damar,
iras ([))al'l;S‘ Dikatakan bahwa Belanda dan VOC ingin
dan li lada. Hal itu berbeda prinsip dengan kebijakan Sultan
merflon"po antimonopoli. Sementara pada sisi lain, ].P Coen
' jar yangem)’af aan “perdagangan tidak dapat dipertahankan
mcmbuitra:g’ begitu pula perang tanpa perdagangan”. Kemudian
w:ipatihun 1612 meletus peperangan awal antara Belanda dan
I;?”;arakat Kalimantan Selatan dan orang-orang Dayak Bakumpai
4i aliran Sungai Barito dari hulu Sungai Purukcahu di Kalimantan
Tengah, hingga Muarabahan yang secara politik kini masuk wilayah

Kalimantan Selatan.
Pada masa lalu sebelum ada pemisahan secara administratif
antara  Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah, wilayah
Marbahan menjadi salah satu pusat peradaban orang-orang
Dayak Bakumpai. Marabahan menjadi pusat perdangangan kuno
jang menjual banyak kebutuhan rempah lada dan kemiri sebagai
k°n.1°dit35 yang diperjualbelikan. Lada dan kemiri merupakan
' iml k‘eka)’aan alam yang ada di wilayah aliran Sungai Barito. Jejak
ﬁ:m l;mufkga ﬁni dapat ditemukan.di Gunung Purei dan' di daerah
» eCamatan Teweh Timur Kabupaten Barito Utara,

*Mentary <3
ersebyg rempah kemirj dapat ditemukan secara merata di tempat

-
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Sejauh dalam penelusuran penulis, tradisi tury, di
baik dalam bentuk dongeng, fabel, maupun legeng, irnannln
khusus menceritakan rempah belum ada, semisal Ceritgya;; Secayy
yang amat populer bawang merah dan bawang pycip Selusantara
objek kajian akademisi khususnya di Kalimantan ¢; 3 Mg i,
kajian bahasa, budaya, kesenian, ekologi, sejarah, an:tarany;,,
sosiologi, biologi, kesehatan, kehutanan, dan politik. UOPOIOg;,
kajian tentang rempah diselipkan dalam  kajian Ob:umnya
cradisional, oleh karena banyak rempah juga digunakan ‘SObatan
media pengobatan.

Terdapat banyak kemungkinan dan alasan keterbatasan g,
dalam mengkaji rempah khususnya di Kalimantan Tengah, Sej auc}:
penelusuran penulis, masakan-masakan khas lokal Dayak khusygpy,
cukup terbatas. Beberapa masakan Dayak yang populer, yaity juZu
singkah (buah rotan muda), umbut kelapa (bonggol kelapa), ke
dange (berbahan parutan kelapa), karuang (daun singkong yang
dihancurkan), wadi ikan (ikan yang diawetkan dengan bahan beras),
oseng kalakai, dan daun paku. Masakan Dayak tersebut, sebagian
menggunakan bumbu artau rempah-rempah dasar seperti bawang
putih, lada, kemiri, dan jahe. Berbeda dengan ragam masakan
babari atau zaman dahulu di Kalimantan Selatan yang memilki
banyak varian (Bondan, 1953: 125). Demikian halnya di Jawa atau
di Sumatera yang juga penuh dengan bumbu-bumbu yang rumit.

Salah satu sumber yang cukup relevan dan kontributis dalam
penulisan ini adalah buku obat-obatan tradisional yang ditulis oleh
A.H. Klokke pada tahun 1935 dan telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris pada tahun 1998 oleh Borneo Research Councl

Pada catatan Klokke tersebut ditemukan beberapa Penggu"aa_n
gai mcdla

ebagai

secara bersamaan antara tanaman obat dan rempah seba
pengobatan.




dalam Tradisi Tutwr dan Teks di Kalimantan Tengah
a .

¢ yang telah dibuat dalam teks inj terdapat dalam
7 Jist rut engob atan diare atau meflcerct yang menggunakan
i rity 5 o budaya Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah.
ﬁlcdia rcmpah . jwa tutur tersebut berupa pembacaan mantra
?ﬂ i . cr;ir yang diletakkan di dalam gelas atau botol.
g mcd:;rang tabib memba?akan mantra di permukaan air,
¢ dnudiaﬂ’bs 2 air tersebut diberikan kepada pasien sebagai upaya
(iny3 ¢ ag;nycmb uhan. Mantra yang dibacakan merupakan
i agama Jslam. Mantra yang dimaksud berbunyi:

b im[ymanirrahim, tawar oloh, tawar Mohamed, tawar

Bisﬂ.ﬂif:ﬂ Citoulilih; Barkat doa Lailah hailalah Mubamed
Bagin
durasu””hb'

Artiny2

: Dengan menyebut nama Allah yang mahapengasih dan
[‘ mahapenyayang. Wahai orang-orang, wahai Muhammad, wahai
: baginda utusan Allah, berkat doa tiada Tuhan selain Allah dan
Muhammad utusan Allah’ (Klokke, 1998: 54).

Mantra yang diucapkan oleh tabib tersebut dibaca sebanyak 3
ki dan 3 kali pula mangkuk yang berisi air ditiup. Selanjutnya,
iir diberikan kepada pasien untuk diminum. Cara pengobatannya
sebagai berikut.

Oleskan benda hangat.

Panaskan minyak kelapa untuk dioleskan ke seluruh tubuh.
Hancurkan jahe untuk dioleskan pada semua sendi.

Pijat seluruh tubuh.

Jangan berikan minuman untuk satu hari.

Ucapkan mantra di atas air untuk diminum dan berikan sedikit
saja,

ey Y e Y OT P

ae

Dlmungkinkan juga merebus air, ambil airnya untuk diminum.
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h. Keringat di punggungnyd diusap dengan aj;
Pangg
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e

e et

disimpan dalam ukuran kayu. -

Panaskan nasi dan bakar di bawah alas tidurnya,

Panaskan daun pinang dan ikat tujuh lapis tehy| ;

pusarnya. i p, ik

k. Ketika badan panas tetapi kadang masih buang air |,
muntah, rebuslah kulit pohon dango yang menjalar, €sar gy

| Bila merasa sangat kepanasan tetapi berhenti mungy),
an
an

buang air besar, sebaiknya baringkan dan letakkan d;
Cmpyr

yang bisa kita dapatkan.

m. Jika tidak nafsu makan, sobek kayu rukam lalu diikatkan di lef
er.

atas memperlihatkan bahwa ritual pengoban
n,

Uraian di
budaya masyarakat Dayak di Kalimangag

khususnya dalam
Tengah dan kebudayaan pengobatan lainnya juga menggunakan

rempah sebagai media penyembuhan. Bila pengobatan tradisional
tidak tercapai, jalan lain juga ditempuh seperti pengobatan secara

sik oleh para balian (Coomans, 1987: 106).
disi tutur juga ditemukan pada ritual

roh oleh tabib. Ritual
bib menutup kepalanya
lai menepuk mangkuk nasi untuk dioleskan,

asi dan menutupinya dengan asap
emilih nada lagu

metafl
Rempah dalam tra

pengobatan dengan pemanggilan

pemanggilan dimulai dengan seorang ta

dengan selendang, mu
menambahkan minyak ke n
kemenyan. Setelah itu dia mulai menyanyi m

untuk roh dalam bahasa Melayu.
Ayolah ikam baras kuning bunga sarind,
enghau pakai manyan kalawan dupa. Bukalah jaya sakti angka
baras kuning bunga sarindu., bunga satahon. Tranglah talingamt
mandengar kataku berpesan dengan angkat. Ayolah angkat bards
kuning naik ke atas. Jangan angka bajajak i fewkeus dupt Jear
mahundangsegla dewa-dewa sababat saya yang & mbat?

keti jays M€
obat badan.

sudah saya emame
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adist 1t

Kuning; bunga kerinduan, aku telah menaburi
5 kat réla‘imnar wangi dan dupa. Buka kekuatan gaibmu

deng?” 4, beras kuning, bunga kerinduan, bunga
g A pertajamm telingamu. Dengarkan kata-kata yang
i auran s Rt wahai, kamu, beras kuning, naiklah
i j, jangan meng!
" dupa. Mari kita berdoa dan mengundang semua roh,

P o, yang memiliki kekuatan gaib yang agung, untuk
e ’

embawd obat tubuh.
toh tradisi tutur berupa ritual budaya pengobatan

njak asap getah, jangan menginjak

Dua con
adalah sebu

as
layu pa
Dayak danlzdhem);umbentuk kebudayaan sendiri di dalam berbagai

te
Rcr:hPTihi dupan khususnya di Kalimantan Tengah.
ran

ah contoh bahwa, rempah dalam kehidupan

da masa lalu telah menyelaras secara natural.

3, Tilas Rempah dalam Tradisi Teks di Kalimantan Tengah

Sebuah teks sastra, walaupun tidak sepenuhnya teks murni,
lrena di dalamnya juga terdapat dialog atau tuturan yang terdapat
idam sebuah novel sejarah yang ditulis oleh seorang tentara KINIL
Belanda M.T.H. Perelaer berkisah tentang dirinya dan Nicodemus
ar bertempur dengan pasukan-pasukan Gusti Muhammad Seman
i aliran Sungai Barito pada tahun 1860-an. Bab V novel tersebut
menceritakan bahwa di sela-sela perjalanannya antara daerah yang
atu dengan yang lain di tengah rimba Kalimantan Tengah, sejenak
tijeda oleh obrolan tentang minuman tuak yang dianggap oleh
hoh cerita sebagai minuman yang enak dan dalam bahasa Dayak

iiscbut baram. Terjadi dialog antara tiga orang, yaitu La Cueilli,
ohanes, dan Walloon.
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«Wah tuak ini enak; aku belum pernah meng
semacam ini sebelumnya,” katanya sambil mengh
“Ini disuling dua kali,” jawab Yohanes.

cipi tugl
= Napag

Dalam potongan dialog lainnya.

“Dari apa mereka suling tuak ini?” tanya Wienersdorf o
dibuat dari beras,” jelas Yohanes. “Tapi bagaimana itan
begitu keras seperti yang baru kita cicipi tadi?” Wiepe, sd:“f
bertanya. “Menurut penjelasanmu, prosesnya adalah dimy, ali
bukan disuling.” “Dengar, untuk membuat lebih keras, ory,
orang Dayak memasaknya dalam satu panci yang ditutulg;i
dedaunan dan memiliki lubang bambu yang diletakkan dalyp,
posisi horizontal. Uapnya mengalir melalui lubang bambu inj 4a,
mengembun, dan cairan hasil pengembunan itu dikumpulksy
lagi di dalam periuk tanah. Karena itu, tersuling sechingga orang
Dayak menyebutnya sebagai arak ....” (Perelaer, 2006: 60).

Dialog di atas memperlihatkan beberapa poin penting berkaitan
dengan rempah. Tuak dan arak atau baram telah melaui sejarah dan
dinamika yang panjang dan masih terjaga hingga kini. Teks-teks yang
menjelaskan cara pembuatan baram memperlihatkan peran rempah
dalam kehidupan Dayak atau Melayu yang berkaitan dengan kehidupan
sosialnya dan budaya masyarakat pendukungnya. Rempah dan beras
merupakan unsur utama dalam proses pembuatan minuman tersebut.
Pada masa lalu rumah-rumah etnis Dayak di Kalimantan Tengah
tersedia tajau atau belanga untuk fermentasi baram (Nieuwenhuis,

1994: 186-187).

4. Panyangka Seribu Kegunaan

i

Dalam catatan Klokke, pembahasan tentang Pﬂ”}"’"«:w

diletakkan pada bab khusus. Dapat diduga bahwa pa.nyﬁmz‘-i-ka berg: :
penting dan luas di kalangan masyarakat Dayak khusust




I Tilas Rcmpﬂh dalam Tradist Tutur dan Tek
CAS ‘11 K <[
alimanian
an Tengeh
i 109

K,]imantaﬂ Tengah- Panyangka adalah ramuan
i Kelapd dicampurl beragam rempah d yang bahan uta
Jjangg?P memiliki un an benda- manya
18 ad i metafisik a-benda lain
gha yang sudah jadi atau siap digunakan (Scharer, 1963: nya
’ Kecil atat dililitkan di leher buli i T :103),
Terdapat beragam cara - cxstbrenian i-buli. ya diletakkan
jenge? qujuan pemilik atau pemesan Iﬁan)’tzngf(v{z yang disesnal
lajn: llﬂtu.k kekebalan, keperkasaan e .Cgunaan p ariyan . uaikan
. rujuk dengan pasangan, me,n}') njagaan diri /barang 4 antara
erCa diri. Panyang/m un jauhkan dari sihi g, melihat
p tuk menangkal si sinir, dan ¢ .
Jeh orang Y208 ahli dalam ilmu 'bg | sihir misaln a_mpll
dilakukaﬂ dengan mengum gaib. Pembuatan ya, dibuat
0 pUlkan befagam panyangka-ny
unjuk yarg diperoleh, seperti W ey
manggulai (lidah b o3 oo, sngir sl
+ ana darat yang mati uaya), akar gin tambalik
g yang mati secara alarsi. d sawang n i
Taa cara pembua i, dan minyak kel paso shik
dipan b tannya adalah elapa merah
panggang ertengger bersama sisik i sebagai berik :
batu bara dioleskan . e sisik iguana. S : ut. Kayu
hal : menjadi pecah etelah dikum
; us dan dibuat menja & an‘PCcahan facil Plllkan,
dibelah, bagian luar b mpukan. Kelapa b yang tersebar
sungai, anji erserat dan erwarna kemerah
X , anjing dan kucin : tempurung Lelang. di ranan
e.lapa dikerok dan disari g tidak boleh lewat Sp i’ lbuémg ke
mmyak kelapa dalam lsa:nng untuk diambil . ebagian daging
rempah digun < wajan. Dari penjelaSan santannya. Panggang
dan penangkal sen untuk resep makanan tersebut terlihat bahwa
dengan ber ranga_n mctaﬁsik, T d - pengOba[an, miHUman
bah, agam pen erdapar sekit 2
an utam ggunaan d y ar 23 pan
batan a rempah-re an tujuannya yan di yangka
g pohon. mpah, antara lain b g dibuat dengan
erupa akar, daun, dan

otol
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D. SIMPULAN b

Tradisi tutur di Kalimantan, baik dalam bep, I
maupun legenda yang secara khusus menc:eritak;1 dongeng,
ini belum ada, demikian halnya teks yang secara kﬁ fempa},
tentang rempah juga belum ada. Maka dari jg usus e .
berupaya melihat peran rempah dalam tradisi tutur, rrt’(‘-nelitian inj
betuk rtulisan teks. Melalui sebuah proses pencar;aupun dalay,
ditemukan hubungan antara rempah dengan tradis; t:tn, akhimya
Setelah mengamati objek penelitian lebih lanjut, dapar ;ir.da“ teks,
sebagai berikut. *Mpullgy

Secara umum tradisi tutur yang berkaitan dengan
sangat terbatas. Sejauh ini belum ditemukan tradisi tutur Vanfempah
spesifik menempatkan rempah sebagai objek utama daiang::ia g
semisal tradisi tutur yang sangat terkenal seperti bawang mera}, d;:

fab etl
Say)

mhah

bawang putih. Tradisi tutur rempah sebagian besar ditemukan pad,
pengucapan mantra maupun media-media yang digunakan dalap
ritual pengobatan tradisional Dayak maupun Melayu Banjar.
Sejalan dengan tradisi tutur, teks-teks yang berkaitan dengan
rempah juga bersifat terbatas. Rempah yang terdapat pada buku
pengobatan, scjarah, budaya, dan sastra, yaitu novel scjarah yang
ditulis tentara KNIL Belanda M. T.H. Perelaer. Novel dengan latar
era revolusi tersebut menyajikan sekelumit narasi proses pembuatan
minuman tradisional, tuak sebagai minuman beralkohol khas lokal
Kalimantan Tengah. Baram merupakan hasil pencampuran beragam
rempah, seperti ragi, lada, dan beserta komponen lainnya.
Tradisi tutur yang terkait dengan rempah yang dit
dalam proses pengobatan tradisional Dayak, Melayu Banjr
teks-teks yang menjelaskan cara pembuatan ramuan obat tradis:}:ﬂvil
serta pembuatan minuman tradisonal baram, menunjukkan lliait\aﬂ
peran rempah dalam kehidupan Dayak atau Melayu bcrd L
dengan kehidupan sosialnya. Rempah merupakan per

emukan

jar dan

R
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| b re:mll’)u Lire spiritual, pengobatan, perkapalan, dan
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Buku Sastra Rempah ini membuktikan bahwa semesta rempah bukan ha
urusan spasial, ekonomi-bisnis, gastronomis, dan politis, melainkan
urusan kultural khususnya seni. Ternyata kita tidak hanva berurusan d
jalur rempah, lalu lintas rempah, komoditas rempah, perniagaan ren
budi daya rempah, dan kedaulatan wilayah rempah serta diplomasi re
tetapi juga seni rempah. Buktinya, dengan gamblang buku ini menyu gu
panorama sastra rempah sebagai salah satu bentuk ekspresi seni remp;
Dalam buku ini disuguhkan bukan hanya wawasan rempah dan ;\CC vi
rempah dalam sastra Indonesia dan Daerah, tetapi juga imajinasi dan
metafora rempah dalam sastra Indonesia dan Daerah. Hal ini memperlihatkan
ada tautan mutualistis antara rempah dan sastra di Indonesia. Bukan hanva

o
xx‘ y
nK

kita menyaks:kan misi Jalur Rempah bukan keg;atan nestaigxa b@f’ﬂ&{m‘ t\:»

program antisipatif dan visioner yang hendak merawat, mengembamgmm
bahkan memajukan dunia dan budaya rempah Indonesia. Sebab itu, buku ini
tak hanya menghubungkan, melainkan juga melengkapi dan memperkaya
misi dan konteks Jalur Rempah. Dapat dikatakan, momentum terbitnya
buku Sastra Rempah ini memperkuat segenap program Jalur Rempah vang
sekarang tengah digerakkan oleh Kemendikbudristek khususnya D‘gﬁn
Kebudayaan.

Ananto Kusuma Seta, Ph.D.
Ketua Komite Jalur Rempah Kemendikbudristek Ri
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